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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan-kesalahan siswa dalam menyelesaikan 
soal pada materi trigonometri yang ditinjau dari kemampuan komunikasi matematik. Jenis 
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Subjek dari penelitian ini adalah 26 siswa kelas XI IPA  
MAN Asahan Tahun Ajaran 2020/2021. Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
2 tes soal yang mengacu pada indikator kemampuan komunikasi matematika yaitu 1) Menuliskan 
ide..matematika..dengan..kata–kata sendiri, (2) Menuliskan..ide..matematika ke dalam 
model..matematika, (3) Menghubungkan gambar ke dalam ide matematika,(4) 
Menjelaskan..prosedur..penyelesaian, Berdasarkan hasil..penelitian diperoleh..kesimpulan bahwa 
siswa melakukan kesalahan dalam menjawab soal nomor 1 sebanyak 22%, kesalahan siswa dalam 
menjawab soal nomor 2 sebanyak 47%. 
 
Kata kunci: Analisis Kesalahan, Trigonometri 
 
ABSTRACT 
 
This study aims to describe the mistakes of students in solving questions on the trigonometric 
material in terms of mathematical communication skills. This type of research is descriptive 
qualitative. The subjects of this study were 26 students of class XI IPA MAN Asahan for the 
2020/2021 academic year. The test instrument used in this study is in the form of 2 test questions 
that refer to indicators of mathematical communication skills, namely 1) Writing mathematical 
ideas in their own words, (2) Writing mathematical ideas into mathematical models, (3) Linking 
images to mathematical ideas , (4) Explaining the completion procedure. Based on the results of 
the study, it was concluded that 22% of students made mistakes in answering question number 1, 
while students' errors in answering question number 2 were 47%.. 
 
Keywords: Error Analysis, Trigonometry 
 
 
I. PENDAHULUAN  
Matematika marupakan ilmu 
hitung atau juga sering disebut ratu 
dari segala ilmu. Matematika menjadi 
ilmu yang sangat diperlukan 
diberbagai bidang ilmu. Oleh karena 
itu banyak model pembelajaran yang 
diterapkan ataupun di ciptakan agar 
para peserta didik dapat memahami 
dengan mudah semua materi yang 
berhubungan dengan matematika. 
Matematika dipelajari di 
semua jenjang sekolah dari sekolah 
dasar sampai perguruan tinggi dengan 
harapan dapat meningkatkan cara 
berpikir siswa menjadi lebih kritis. 
Proses pembelajaran matematika 
dikelas juga sangat ditentukan oleh 
pandangan seorang guru dan 
keyakinannya terhadap matematika itu 
sendiri. Karena ketidaksempurnaan 
seorang guru memahami matematika, 
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sedikit banyaknya akan menyebabkan 
ketidaksempurnaan pada proses 
pembelajaran dikelas. Menurut  
Cooney, dkk (dalam Shadiq, 2014) 
faktor-faktor penyebab kesulitan 
belajar yaitu faktor fisiologis, faktor 
sosial, faktor kejiwaan, faktor 
intelektual, dan faktor kependidikan. 
Sudah seringnya kita 
mendengar bahwa matematika 
kerapkali menjadi hal yang 
menakutkan bagi siswa. Siswa tidak 
suka belajar matematika, bahkan 
mendengar kata matematika saja, 
dibenaknya seolah udah tergambar 
sesuatu yang menyeramkan dan 
menakutkan. Menurut Rosita (dalam 
Firman, 2012) jenis-jenis kesulitan 
siswa dalam pembelajaran matematika 
adalah seperti, kesulitan dalam 
konsep, kesulitan penggunaan data, 
kesulitan dalam interpretasi bahasa, 
kesulitan dalam teknis, dan kesulitan 
penarikan kesimpulan. Kesulitan itu 
sendiri yang menyebabkan kesalahan 
siswa dalam..menjawab soal atau tes 
yang diberikan. Dalam penelitian ini 
kesalahan yang dimaksud adalah 
kesalahan siswa dalam menjawab soal 
yang dilihat dari indicator kemampuan 
komunikasi matematik siswa. 
Dalam usaha mengembangkan 
kemampuan komunikasi matematik 
siswa, siswa harus mampu 
menyampaikan sesuatu yang diketahui 
melalui peristiwa atau persoalan 
dengan bahasa matematika atau ide-
ide matematika. Contohnya 
menyajikan masalah kedalam bentuk 
model matematika agar lebih mudah 
untuk dipahami. Pentingnya 
kemampuan komunikasi matematika 
tidak sejalan dengan kenyataan hal ini 
dikarenakan kemampuan komunikasi 
matematika masih tergolong rendah. 
Trigonometri adalah salah satu 
pokok bahasan pada pelajaran 
matematika yang selalu dianggap sulit 
oleh siswa terutama apabila kita ingin 
mellihatnya dari aspek kemampuan 
komunikasi matematiknya. Tidak 
sedikit siswa yang diberikan 
pertanyaan mengenai trigonometri 
memberikan jawaban bahwa 
trigonometri adalah  pelajaran yang 
tergolong sulit. Mereka mengatakan 
trigonometri adalah pelajaran yang 
abstrak, terlalu sulit dipahami,  
banyaknya rumus-rumus yang harus 
dihapal dan dipecahkan (aspek konsep 
dan teknis). Pada kenyataanya dalam 
pembahasan trigonometri banyak hal 
yang harus dikuasai oleh siswa 
misalnya, siswa harus benar-benar 
memahami konsep segitiga yang 
berhubungan dengan teorema 
pytagoras, siswa harus mampu 
mengingat konsep sudut-sudut 
trigonometri, siswa harus mampu 
bernalar  menghubungkan konsep 
yang abstrak  ke dalam kehidupan 
nyata (Aspek interpretasi bahasa), dan 
bagaimana siswa akan memasukkan 
data yang ada kedalam rumus dan 
menemukan jawaban permasalahanya 
(Aspek penggunaan data dan 
penarikan kesimpulan). 
Berdasarkan hasil observasi 
yang didapatkan dilapangan, khusus 
nya di sekolah MAN Asahan, materi 
trigonometri juga merupakan  salah 
satu materi matematika  yang  
tergolong sulit . Hal ini dibuktikan 
dengan perolehan  rata-rata nilai 
ulangan trigonometri siswa kelas X 
sangat jauh di bawah KKM . Dari 
keterangan guru matematika di 
sekolah tersebut, KKM untuk 
pelajaran trigonometri yang 
seharusnya dicapai siswa adalah 75, 
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namun rata-rata yang diperoleh siswa 
hanya    dari batas KKM 
tersebut. 
Urgensi penelitian ini untuk 
mengetahui analisis kesalahan siswa 
dalam menyelesaikan soal 
trigonometri yang ditinjau dari 
kemampuan komunikasi matematik 
siswa. Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat membantu pembelajaran siswa 
di era new normal. 
Adapun yang menjadi rumusan 
masalah penelitian ini adalah: 
Bagaimana Analisis Kesalahan Siswa 
Dalam Menyelesaikan Soal 
Trigonometri Ditinjau Dari 
Kemampuan Komunikasi Matematik 
siswa. 
Sesuai dengan rumusan 
masalah diatas, maka penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana analisis kesalahan siswa 
dalam menyelesaikan soal 
Trigonometri ditinjau dari kemampuan 
komunikasi matematik.  
 
II. METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif. Peneliti 
merencanakan melakukan penelitian 
di kelas XI IPA 1 MAN Asahan pada 
semester ganjil Tahun Pelajaran 
2020/2021. Sumber data dalam 
penelitian ini adalah subjek dari mana 
data diperoleh. Subjek penelitian 
diperoleh di di kelas XI IPA 1 MAN 
Asahan pada semester ganjil Tahun 
Pelajaran 2020/2021. Sedangkan objek 
atau sasaran penelitian adalah 
menganalisis kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal trugonometri yang 
ditinjau dari kemmapuan komunikasi 
matematik siswa. Tes berbentuk 
uraian sebanyak 2 butir. Untuk 
menentukan validitas tes digunakan 
validasi ahli. Ahli yang diambil disini 
adalah 1 dosen matematika dan 1 guru 
matematika. Informasi dan data-data 
dalam penelitian ini diperoleh melalui 
tes diagnostik yang berkaitan dengan 
materi pokok Trigonometri, pengisian 
lembar tes oleh siswa, dan 
dokumentasi hasil pekerjaan siswa. 
Adapun jumlah tes yang digunakan 
dalam penelitian ini berbentuk tes 
uraian yang berjumlah 2 soal yang 
terlebih dahulu dilakukan uji validasi. 
Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan metode observasi. 
Analisis data dapat dilakukan melalui 
tahap – tahap sebagai berikut: 
1. Dilakukan pemilahan dan juga 
penyusunan klasifikasi data. 
2. Dilakukan penyunting data dan juga 
pemberian kode data untuk 
membangun kinerja analisis data. 
Dilakukan konfirmasi data 
yang memerlukan verifikasi data dan 
pendalaman data.  
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada penelitian ini subyek 
yang digunakan sebanyak 26 siswa, 
soal yang digunakan dalam penelitian 
berupa instrumen tes sebanyak 2 soal 
tes. Untuk mengetahui kesalahan-
kesalahan siswa dalam menyelesaikan 
soal trigonometri ditinjau dari 
kemampuan komunikasi matematika. 
Maka berikut ini dapat dilihat tabel 
perolehan persentase kesalahan siswa 
pada tiap soal.
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Tabel 4.1 Persentase Kesalahan  
Siswa Pada Tiap Soal 
 
Nomor 
Soal 
Persentase 
Jawaban Benar 
Persentase 
Jawaban Salah 
1 78% 22% 
2 53% 47% 
 
Berdasarkan tabel 4.1 di atas 
dapat dilihat bahwa persentase 
kesalahan siswa dalam menjawab 
soal nomor 1 sebanyak 22%, 
kesalahan siswa dalam menjawab 
soal nomor 2 sebanyak 47%. Berikut 
ini aka dideskripsikan kesalahan-
kesalahan siswa pada tiap soal yang 
ditinjau dari indkator kemampuan 
komunikasi matematik siswa. Dapat 
juga kita lihat pada diagram berikut: 
 
Berikut akan disajikan 
beberapa hasil analisis peneliti 
terhadap lembar jawab siswa 
1. Kesalahan Subyek S1 Pada Soal 
Nomor 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1 Hasil Jawaban Siswa 
S1 
 
Berdasarkan hasil jawaban 
siswa di atas terlihat bahwa siswa 
tidak memenuhi indikator pertama 
yaitu menuliskan ide matematika 
dengan kata-kata sendiri. Kemudian 
pada penyelesaiannya siswa sudah 
hampir memenuhi indikator  akeempat 
yaitu menjelaskan prosedur 
penyelesaian, namun siswa kurang 
lengkap dalam melakukan 
penyelesaiannya. 
 
2. Kesalahan Subyek S2 Pada  
Soal Nomor 1 
 
Gambar 4.4 Hasil Jawaban Siswa S2 
Berdasarkan hasil jawaban 
siswa di atas terlihat bahwa siswa 
tidak mampu menghubungkan gambar 
ke dalam ide matematika dengan 
benar sehingga pada indikator ketiga 
siswa hanya mendapatkan skor 2, 
siswa juga tidak dapat memenuhi 
indikator kedua dengan benar, serta 
pada indikator keempat siswa sama 
sekali tidak menjelaskan prosedur 
penyelesaiannya sehingga siswa 
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mendapatkan skor nol pada indikator 
keempat.  
3 Kesalahan Subyek S3 Pada Soal 
Nomor 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2 Hasil Jawaban Siswa S2 
 
Berdasarkan hasil jawaban siswa 
di atas terlihat bahwa siswa hanya 
mendapatkan skor 2 pada indikator kedua 
yaitu menuliskan ide matematika ke 
dalam model matematika, begitu juga 
pada indikator ketiga dan keempat siswa 
hanya mendapatkan skor 2. Hal ini 
dikarenakan siswa salah dalam 
melakukan penyelesaian namun siswa 
sudah berusaha menjawab meskipun hasil 
jawabannya salah. 
 
3. Kesalahan Subyek S4 Pada Soal 
Nomor 2 
 
Gambar 4 Hasil Jawaban Siswa S2 
Berdasarkan hasil jawaban siswa 
di atas terlihat bahwa siswa masih salah 
dalam menuliskan ide matematika dengan 
kata-kata sendiri. Maka dari itu pada 
indikator pertama siswa hanya 
mendapatkan skor 2. Tetapi pada saat 
menjelaskan prosedur penyelesaian siswa 
berhasil mendapatkan skor 4 hal ini 
dikarenakan siswa sudah berhasil 
menyelesaikan soal dengan benar. 
4. KesalahanSubyek S5 Pada Soal 
Nomor 1 
 
Gambar 5 Hasil Jawaban Siswa S18 
Berdasarkan hasil jawaban 
siswa di atas terlihat bahwa pada 
indikator kedua siswa tidak 
menuliskan ide matematika ke dalam 
model matematika, pada indikator 
ketiga siswa mendapatkan skor 2, 
dimana siswa menghubungkan gambar 
ke dalam ide matematika meski tidak 
benar, dan pada indikator keempat 
siswa tidak membuat jawaban sama 
sekali. 
5. Kesalahan Subyek S6 Pada Soal 
Nomor 2 
 
Gambar 6 Hasil Jawaban Siswa S24 
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Berdasarkan hasil jawaban siswa 
di atas terlihat bahwa siswa sudah 
menuliskan ide matematika dengan kata-
kata sendiri meski tidak benar, 
selanjutnya siswa juga tidak dapat 
memenuhi indikator keempat terlihat 
bahwa prosedur penyelesaian yang 
dilakukan siswa salah. 
 
6. Kesalahan Subyek S7  Pada Soal 
Nomor 2 
 
Gambar 7 Hasil Jawaban Siswa S7 
 
Berdasarkan hasil jawaban 
siswa di atas terlihat bahwa siswa 
tidak dapat menuliskan ide 
matematika dengan kata-kata sendiri, 
dan pada indikator keempat terlihat 
bahwa siswa sudah mampu 
menjelaskan prosedur penyelesaian 
meskipun jawaban kurang lengkap. 
 
7. Kesalahan Subyek S8 Pada Soal 
Nomor 1 
 
Gambar 4.8 Hasil Jawaban Siswa S8 
Berdasarkan hasil jawaban 
siswa di atas terlihat bahwa siswa 
tidak dapat memenuhi indkator kedua, 
ketiga dan keempat. Siswa hanya 
meghubungkan gambar ke dalam ide 
matematika meskipun gambar yang 
dibuat subyek tidak benar.  
 
KESIMPULAN 
1. Persentase kesalahan pada tiap soal 
yang dilakukan siswa dalam 
menyelesaikan materi barisan dan 
deret aritmatika yaitu: kesalahan 
siswa dalam menjawab soal nomor 
1 sebanyak 22%, kesalahan siswa 
dalam menjawab soal nomor 2 
sebanyak 47%. 
2. Kesalahan siswa yang ditinjau dari 
indikator komunikasi matematik 
siswa yaitu, siswa tidak dapat 
menghubungkan gambar ke dalam 
ide matematika, tidak dapat 
menuliskan ide matematika 
kedalam model matematika, tidak 
dapat menjelaskan prosedur 
penyelesaian soal trigonometri, dan 
tidak dapat menuliskan ide 
matematika dengan menggunakan 
kata kata sendiri. 
3. Untuk soal pertama sebanyak 69,2 
% siswa sudah dapat menuliskan 
ide matematika kedalam model 
matematika dengan benar dan 
lengkap, dapat menghubungkan 
gambar kedalam ide matematika 
dengan benar dan lengkap, dan 
sudah dapat menjelaskan prosedur 
penyelesaian dengan benar dan 
lengkap. 
Untuk soal kedua dapat 
disimpulkan bahwa sebanyak 69,2% 
siswa tidak menuliskan sama sekali 
ide matematika kedalam kata-kata, 
dan  42,3% siswa  sudah dapat 
menjelaskan prosedur penyelesaian 
dengan benar dan lengkap 
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